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Abstrak 

Karies gigi dan plak masih menjadi masalah kesehatan mulut yang umum dan daun sungkai 

(Peronema canescens Jack) memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami untuk pasta gigi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi stabilitas fisik sediaan pasta gigi 

ekstrak daun sungkai dengan Na-CMC sebagai bahan pengikat. Ekstrak daun sungkai dibuat dengan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Empat formula pasta gigi, termasuk satu kontrol, diuji 

stabilitasnya selama dua minggu. Pengujian stabilitas fisik meliputi uji homogenitas, pH, tinggi busa, 

dan organoleptik. Semua formula menunjukkan hasil uji homogenitas yang baik. Nilai pH semua 

formula stabil dan berada dalam rentang 6,5 sampai 8,0 yang sesuai dengan standar SNI (4,5–10,5). 

Namun, tidak terbentuk busa yang signifikan, kemungkinan karena viskositas yang tinggi akibat 

konsentrasi Na-CMC yang berlebihan. Formula 3, dengan konsentrasi Na-CMC tertinggi (5%), 

memiliki tekstur paling kental dan stabil. 

Kata Kunci: Peronema canescens Jack, Na-CMC, Formulasi Sediaan Pasta Gigi, Tes Stabilitas 

Fisik. 

 

Abstract 

Dental caries and plaque remain common oral health problems, and sungkai leaves (Peronema 

canescens Jack) have potential as a natural antibacterial agent for toothpaste. This study aimed to 

formulate and evaluate the physical stability of a sungkai leaf extract toothpaste preparation using 

Na-CMC as a binding agent. Sungkai leaf extract was prepared by the maceration method with 96% 

ethanol as the solvent. Four toothpaste formulas, including one control, were tested for stability for 

two weeks. The physical stability tests included homogeneity, pH, foam height, and organoleptic 

evaluation. All formulas showed good homogeneity test results. The pH values of all formulas were 

stable and within the range of 6.5 to 8.0, which is by SNI standards (4,5–10,5). However, no significant 

foam was formed, possibly due to high viscosity caused by an excessive concentration of Na-CMC. 

Formula 3, with the highest concentration of Na-CMC (5%), had the thickest and most stable texture. 

Keywords: Peronema canescens Jack, Na-CMC, Toothpaste Formulation, Physical Stability Test. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut adalah 

komponen vital dari kesehatan holistik 

yang secara signifikan memengaruhi 

kualitas hidup dan produktivitas individu. 

Karies gigi dan penyakit periodontal masih 

menjadi masalah global yang umum, 

dengan karies gigi sebagai salah satu 

penyakit tidak menular yang paling banyak 

diderita di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Diperkirakan 3,5 miliar orang 

di seluruh dunia, termasuk Indonesia, 

mengalami kondisi ini [1], [2].  

Tingginya prevalensi ini sering kali 

diabaikan karena kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya perawatan 

gigi yang tepat, yang diperburuk oleh 

praktik menyikat gigi yang tidak efektif. 

Peningkatan urbanisasi dan perubahan 

gaya hidup juga berkorelasi langsung 

dengan meningkatnya prevalensi penyakit 

mulut, yang dipicu oleh faktor-faktor, 

seperti konsumsi gula tinggi dan 

terbatasnya akses terhadap layanan 

kesehatan [4],[5]. 

Plak gigi adalah penyebab utama 

berbagai masalah gigi dan mulut. Lapisan 

plak gigi merupakan koloni 

mikroorganisme dalam suatu matriks, 

menempel kuat pada permukaan gigi, gusi, 

dan bagian keras lainnya di dalam mulut. 

Awalnya, plak terbentuk dari bakteri 

berbentuk bulat (kokus) yang dominan, 

seperti Streptococcus sanguis, 

Streptococcus salivarius, Streptococcus 

mutans. Mikroorganisme ini memiliki 

enzim glukosiltransferase yang mampu 

memetabolisme karbohidrat menjadi 

asam, memicu timbulnya karies gigi. 

Akumulasi plak gigi akibat kebersihan 

mulut yang buruk juga berkontribusi pada 

terjadinya penyakit periodontal [6]. Secara 

mekanis, menyikat gigi merupakan metode 

kontrol plak fundamental dan langkah 

awal yang esensial dalam mencegah karies 

serta penyakit periodontal. Dalam konteks 

ini, jenis pasta gigi yang digunakan 

memegang peranan penting [6], [7]. 

Pasta gigi efektif dalam mengurangi 

pembentukan plak, mencegah karies, dan 

menjaga kesehatan mulut [8]. Dengan 

meningkatnya tren penggunaan bahan 

alami, inovasi dalam formulasi pasta gigi 

dengan ekstrak tanaman obat semakin 

berkembang [9]. Tanaman, seperti daun 

teh hijau, daun sirih, dan jeruk nipis, telah 

terbukti efektif dalam menghambat 

pembentukan plak gigi. Ekstrak teh hijau 

mengandung polifenol katekin, daun sirih 

kaya akan katekin dan tanin [10], 

sementara jeruk nipis memiliki senyawa 

antibakteri kuat yang semuanya secara 

spesifik mampu menekan aktivitas bakteri 

utama penyebab karies, yaitu 

Streptococcus mutans [11]. Penggunaan 

bahan-bahan herbal ini menjadi alternatif 

yang menjanjikan untuk meningkatkan 

efektivitas pasta gigi dalam menjaga 

kesehatan mulut. 

Daun sungkai (Peronema canescens 

Jack) yang banyak ditemukan di Sumatera 

dan Kalimantan, kini menjadi subjek 

penelitian yang intensif karena khasiatnya 

yang beragam. Secara tradisional, 

masyarakat memanfaatkan daun sungkai 

sebagai obat sakit gigi dan penurun demam 

[12], [13]. Berbagai penelitian telah 

membuktikan efek antibakterinya terhadap 

bakteri, seperti E. coli [14] dan S. aureus 

[15], serta bakteri lainnya [16], [17]. Selain 

itu, sungkai juga menunjukkan aktivitas 

antioksidan, imunomodulator, dan 

antikanker [12], [18], [19], [20], [21]. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

formulasi pasta gigi herbal dengan bahan 

aktif antibakteri terus berkembang untuk 

menghambat pembentukan biofilm plak. 

Manfaat ini didukung oleh kandungan 

metabolit sekunder di daun sungkai, 

seperti alkaloid, fenol, flavonoid, dan 

saponin yang memiliki beragam efek 

farmakologi [22]. 

Dalam formulasi pasta gigi, bahan 

pengikat berperan krusial untuk menjaga 

stabilitas sediaan semi-padatnya. Studi 

Aris dkk. (2022) menyoroti peran penting 

bahan pengikat, seperti Na-CMC dalam 

mencapai stabilitas fisik sediaan, di mana 

konsentrasi Na-CMC yang optimal dapat 

memengaruhi viskositas dan sifat fisik 

lainnya [24]. Karboksimetil selulosa (Na-
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CMC) sering digunakan sebagai agen 

pembentuk gel atau pengikat hidrogel 

karena kemampuannya menyerap air 

untuk menciptakan konsistensi yang 

optimal [23]. Dengan demikian, formulasi 

pasta gigi yang stabil dapat dikembangkan 

dengan menambahkan bahan-bahan alami 

yang memiliki sifat antibakteri, seperti 

ekstrak daun sungkai.  

Meskipun potensi daun sungkai 

sebagai agen antibakteri alami untuk pasta 

gigi sangat menjanjikan, belum ada 

penelitian yang secara spesifik 

memformulasikan ekstrak daun sungkai ke 

dalam sediaan pasta gigi dan mengevaluasi 

stabilitas fisiknya dengan Na-CMC 

sebagai agen penstabil. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasikan sediaan pasta gigi 

ekstrak daun sungkai serta mengevaluasi 

stabilitas fisik sediaan pasta gigi 

menggunakan Na-CMC sebagai bahan 

pengikat. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah beaker gelas (pyrex), gelas ukur 

(pyrex), pipet tetes, batang pengaduk, 

spatula, kaca arloji, termometer (OneMed), 

pH meter (Hanna   HI2020 Edge 

Multiparameter), neraca analitik 

(Precision Balance), erlenmeyer (pyrex), 

mortar dan stamper (OneMed), blender, 

oven (Binder   Drying   Oven   Red   Line), 

viscometer (Brookfield), rotary evaporator. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah ekstrak daun sungkai (Peronema 

canescens Jack), etanol 96% (Merck), 

natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC) 

(Intraco), kalsium karbonat (CaCO₃) 

(Merck), gliserin (OneMed), natrium 

sakarin (Intraco), metil paraben (Intraco), 

dan aquades. 

 

Pengambilan dan Preparasi Sampel 

Daun sungkai segar dikumpulkan pada 

bulan September 2024 dan diperoleh dari 

daerah sekitar Padang Harapan, Gading 

Cempaka, Kota Bengkulu. Daun sungkai 

dicuci bersih dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan. Selanjutnya, daun 

sungkai dihaluskan dengan blender. 

Kemudian, serbuk simplisia yang 

ditimbang dan diekstraksi dengan 

menggunakan metode maserasi. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Sungkai 

Sebanyak 500 gram daun sungkai 

dimaserasi dengan 2 liter pelarut etanol 

96% selama 5x24 jam. Filtrat yang 

diperoleh kemudian dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator 

dandiuapkan menggunakan penangas air 

sampai dihasilkan ekstrak kental [24]. 

 

Pembuatan Formulasi Sediaan Pasta 

dari Ekstrak Daun Sungkai  

Na-CMC direndam dengan air panas 

dan didiamkan selama 30 menit. 

Berikutnya, CaCO₃ digerus menggunakan 

mortar dan stamper sampai halus dan 

dicampurkan dengan Na-CMC yang sudah 

direndam. Gliserin, metil paraben, dan 

natrium sakarin dimasukkan ke dalam 

beaker gelas berbeda, ditambahkan 

aquades, dan diaduk samapai homogen. 

Campurkan semua bahan dan tambahkan 

ekstrak daun sungkai. Lalu, campuran 

diaduk sampai membentuk pasta. Pasta 

yang sudah didapatkan kemudian 

disimpan ke dalam botol kaca [24]. 

Rancangan formula bahan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan formulasi sediaan 

pasta gigi daun sungkai 

Komposis

i Formula 

Jumlah tiap 50 g Keteranga
n 

Kontrol F1 F2 F3  

Ekstrak 

Daun 
Sungkai 

- 1,5 gr 1,5 gr 1,5 gr Zat Aktif 

Na-CMC 1 gr 1,5 gr 2 gr 2,5 gr Gelling 

Agent 

CaCO₃ 7,5 gr 7,5 gr 7,5 gr 7,5 gr Abrasif 

Gliserin 2 ml 2 ml 2 ml 2 ml Pelembab 

Natrium 

Sakarin 

0,1 gr 0,1 gr 0,1 gr 0,1 gr Pemanis 

Metil 

Paraben 

0,2 gr 0,2 gr 0,2 gr 0,2 gr Pengawet 

Aquadest 75 ml 75 ml 75 ml 75 ml Pelarut 

Formulasi ini dimodifikasi dari penelitian 

[24] 

 

Uji Kestabilan Fisik Sediaan 

Uji Homogenitas 
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Sebanyak 0,1 gram ekstrak daun sugkai 

sebagai kontrol dan masing-masing 

sediaan pasta gigi ditimbang dan diamati 

homogenitasnya di atas kaca arloji selama 

2 minggu. Jika tidak ditemukan butiran 

kasar maka pasta daun sungkai yang diuji 

dianggap homogen [25].  

 

Uji pH 

Sebanyak 5 gram ekstrak daun sugkai 

dan masing-masing sediaan pasta gigi 

daun sungkai dilarutkan dengan 10 mL 

aquades di dalam gelas kimia dan diaduk 

sampai homogen. Setelah itu, diukur nilai 

pH menggunakan pH meter. Berdasarkan 

SNI 12-3524-1995, nilai pH yang sesuai 

untuk sediaan pasta gigi berada pada 

kisaran 4,5 - 10,5 [25]. 

 

Uji Tinggi Busa 

Sebanyak 1 gram ekstrak daun sugkai 

dan masing-masing sediaan pasta gigi 

dimasukkan ke dalam gelas ukur 50 mL 

dan ditambahkan aquades sebanyak 10 

mL. Gelas ukur ditutup dan dikocok secara 

berkala selama 20 detik dan didiamkan 

selama 5 menit. Tinggi busa yang 

terbentuk diukur dengan menggunakan 

penggaris [25].  

 

Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik pada sediaan pasta 

gigi dilakukan dengan mengamati bentuk, 

warna, dan bau secara objektif [25]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Homogenitas 

Hasil pengujian homogenitas terhadap 

sediaan pasta gigi ekstrak daun sungkai 

dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1.  

 

 Tabel 2. Hasil Pengujian Homogenitas 

Formula 
Uji Homogenitas (Minggu ke) 

I II 

Formula 

Kontrol 

Homogen Homogen 

Formula 1 Homogen Homogen 

Formula 2 Homogen Homogen 

Formula 3 Homogen Homogen 

Gambar 1. Hasil pengujian homogenitas 

kontrol (a), F1 (b), F2 (c), dan F3 (d) 

 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

memastikan bahan aktif tercampur merata 

dengan bahan tambahan dalam sediaan 

pasta gigi. Dengan mengoleskan sediaan 

pada kaca objek, berdasarkan Gambar 1, 

sediaan pasta gigi di ketiga formula 

memiliki homogenitas yang baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan dua 

minggu penyimpanan, tidak didapatkan 

butiran kasar. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sediaan pasta gigi 

ekstrak daun sungkai pada semua formula 

berwarna hijau pekat dan tetap bertekstur 

kental mempertahankan homogenitasnya 

selama penyimpanan. Pengujian 

homogenitas dilakukan untuk 

mengevaluasi tingkat atau perubahan 

homogenitas pada sediaan pasta gigi 

ekstrak daun sungkai yang dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kondisi penyimpanan, proses pengayakan 

yang kurang optimal, atau pengadukan 

yang tidak cukup. Hasil penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian Aris dkk. 

(2022) yang menguji homogenitas pasta 

gigi ekstrak daun murbei yang homogen 

selama empat minggu penyimpanan [24].  

 

Uji pH 

Hasil pengujian pH terhadap sediaan 

pasta gigi ekstrak etanol daun sungkai 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian pH 

Formula 
Pengamatan Rata-rata 

pH ± SD 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 
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Minggu 

Ke- 

Uji 

pH 
 

Kontrol 
1 7,4 

7,25 ± 0,21 
2 7,1 

Formula 

1 

1 6,6 
6,95 ± 0,49 

2 7,3 

Formula 

2 

1 6,6 
7,05 ± 0,63 

2 7,5 

Formula 

3 

1 6,5 
7,05 ± 0,66 

2 7,6 

Standar pH: 4,5 – 10,5 (SNI 12-3524-

1995) 

 

Tujuan dari pengukuran pH adalah 

untuk menentukan apakah tingkat 

keasaman sediaan pasta gigi sesuai dengan 

standar pH yang ditetapkan. Pengukuran 

pH dilakukan untuk memastikan bahwa 

sediaan pasta gigi aman dan tidak 

menyebabkan iritasi pada mukosa mulut 

saat digunakan. Berdasarkan hasil 

pengujian pH selama penyimpanan 2 

minggu, nilai pH yang diperoleh dari 

setiap formula menunjukkan stabilitas 

relatif di minggu pertama sampai minggu 

kedua. Nilai pH yang diukur dari berbagai 

konsentrasi pasta gigi telah memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh SNI sehingga 

sediaan pasta gigi yang mengandung 

ekstrak daun sungkai diprediksi aman. 

Nilai pH yang cenderung netral sangat 

penting karena tidak akan menyebabkan 

demineralisasi enamel gigi yang umumnya 

terjadi pada pH terlalu asam atau iritasi 

pada mukosa mulut [26]. Hasil evaluasi pH 

selama dua minggu menunjukkan rentang 

pH antara 6,50 - 8,0 yang masih dalam 

batas yang sesuai dengan SNI No.12-

3524-1995 untuk pasta gigi, yaitu di 

rentang pH 4,5-10,5 [27] 

 

Uji Tinggi Busa 

Hasil pengujian pH terhadap sediaan 

pasta gigi ekstrak etanol daun sungkai 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Hasil pengujian tinggi busa 

pada kontrol (a), F1 (b), F2 (c), dan F3 (d) 

 

Uji tinggi atau pembentukan busa pada 

sediaan pasta gigi dilakukan untuk 

mengukur jumlah busa yang dihasilkan 

yang berperan dalam membantu 

mengangkat kotoran dan membersihkan 

mulut saat menyikat gigi [28]. Namun, 

tidak ada standar khusus mengenai 

seberapa tinggi busa yang harus terbentuk 

karena hal ini berkaitan dengan preferensi 

estetika konsumen [24]. 

Berdasarkan Gambar 2, tidak 

didapatkan busa pada formulasi pasta gigi 

daun sungkai. Hal ini diduga disebabkan 

oleh rendahnya konsentrasi ekstrak daun 

sungkai dalam formulasi sehingga jumlah 

saponin tidak memadai untuk 

menghasilkan busa. Selain itu, Na-CMC 

yang berfungsi sebagai gelling agent atau 

bahan pengikat dapat meningkatkan 

kekentalan (viskositas) pasta gigi. 

Kemungkinan konsentrasi Na-CMC yang 

ditambahkan terlalu tinggi sehingga 

viskositas sediaan menjadi sangat kental. 

Kekentalan yang berlebihan ini secara fisik 

menghambat pergerakan partikel udara 

yang diperlukan untuk membentuk dan 

mengembangkan busa [25]. 

Efektivitas pasta gigi ditentukan oleh 

bahan aktif dan teknik menyikat, bukan 

berdasarkan jumlah busa. Keberadaan 

busa pada pasta gigi, meskipun 

memberikan sensasi yang 

menyenangkan, namun tidak memiliki 

korelasi langsung dengan efektivitasnya 

dalam menjaga kebersihan dan kesehatan 

rongga mulut. Pada penelitian [25], 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

 

(b) 

 

 

 

 

 

(c) 

 

 

 

 

 

(d) 
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didapatkan tinggi busa sebesar 1,3 cm. 

Dijelaskan bahwa tinggi busa 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak, 

kandungan natrium lauril sulfat (SLS), dan 

viskositas formula.  

 

Uji Organoleptik 

Hasil uji organoleptik terhadap sediaan 

pasta gigi ekstrak daun sungkai dapat 

dilihat pada Gambar 3 dan Tabel 4. 

Gambar 3. Hasil Pengujian Organoleptik 

pada kontrol (a), F1 (b), F2 (c), dan F3 (d) 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Organoleptik 

Organol

eptik 
Formula 

Pengamatan Minggu Ke- 

I II 

 
Tekstur 

Kontrol Kental/Se
mi Padat 

Kental/Semi 
Padat 

F1 Kental/Se

mi Padat 

Kental/Semi 

Padat 

F2 Kental/Se
mi Padat 

Kental/Semi 
Padat 

F3 Sangat 
Kental/Se

mi Padat 

Sangat 
Kental/Semi 

Padat 

 
Warna 

Kontrol Putih Putih 

F1 Hijau  Hijau  

F2 Hijau 
Pekat 

Hijau Pekat 

F3 Hijau Hijau 

Aroma 

Kontrol Khas basis Khas basis 

F1 Khas 
Ekstrak 

Khas Ekstrak 

F2 Khas 

Ekstrak 

Khas Ekstrak 

F3 Khas 
Ekstrak 

Khas Ekstrak 

 

Hasil pengujian organoleptik sediaan 

pasta gigi ekstrak etanol daun sungkai 

dilakukan untuk mengamati perubahan 

tekstur, warna, dan aroma dari setiap 

formula. Berdasarkan Gambar 3 dan Tabel 

4,  hasil uji organoleptik pada minggu ke-

1 dan ke-2 menunjukkan bahwa seluruh 

formula berhasil mempertahankan tekstur, 

warna, dan aroma. Tekstur seluruh formula 

kental/semi padat. Pasta gigi kontrol yang 

tidak mengandung ekstrak daun sungkai 

berwarna putih, sedangkan ketiga formula 

lainnya yang mengandung ekstrak daun 

sungkai berwarna hijau. Aroma yang 

dihasilkan dari kontrol adalah khas basis, 

sementara ketiga formula lainnya memiliki 

bau khas, yaitu herbal alami dari ekstrak 

daun sungkai. Tekstur seluruh formula 

kental/semi padat, namun formula 3 secara 

konsisten menghasilkan sediaan dengan 

kekentalan dan kestabilan yang paling 

optimal. Konsentrasi Na-CMC yang lebih 

tinggi ini secara ilmiah berfungsi lebih 

efektif sebagai gelling agent, membentuk 

matriks hidrogel yang lebih kuat dan stabil 

[28]. Tekstur yang kental dan semi-padat 

ini tidak hanya memberikan pengalaman 

estetika yang lebih baik bagi konsumen, 

tetapi juga menjamin sediaan tidak mudah 

jatuh atau terbuang selama proses 

menyikat gigi sehingga penggunaan bahan 

aktif dapat lebih maksimal. 

Penelitian Trinovita dkk. (2024) 

memberikan hasil yang serupa, di mana 

ketiga formula pasta gigi (F1, F2, dan F3) 

menunjukkan warna hijau kecokelatan 

yang dipengaruhi oleh kandungan ekstrak 

daun sungkai. Setiap formula memiliki 

aroma khas daun sungkai dan tekstur pasta 

gigi yang semi solid dalam bentuk gel [29].  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pasta gigi yang diformulasikan dengan 

ekstrak daun sungkai (Peronema 

canescens Jack) berhasil dibuat dan 

memiliki stabilitas fisik yang baik. Dari 

ketiga formula yang diuji, formula 3 yang 

mengandung konsentrasi Na-CMC 5% 

adalah formulasi yang paling ideal. 

Formula 3 menunjukkan stabilitas fisik 

terbaik, dibuktikan dengan hasil uji 

homogenitas yang konsisten, pH rata-rata 

7,05 yang aman dan sesuai standar SNI, 

tekstur yang paling kental, serta 

karakteristik organoleptik (warna dan 

aroma) yang terjaga baik selama dua 

minggu penyimpanan. Namun, sediaan ini 
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tidak menghasilkan busa yang signifikan, 

kemungkinan karena viskositas yang 

tinggi akibat konsentrasi Na-CMC yang 

berlebihan. Penelitian ini memiliki 

implikasi penting sebagai landasan ilmiah 

untuk pengembangan pasta gigi herbal 

komersial yang aman dan stabil dengan 

memanfaatkan potensi ekstrak daun 

sungkai. Namun, perlu dicatat 

keterbatasan penelitian ini, yaitu belum 

dilakukan uji aktivitas antibakteri secara 

spesifik terhadap bakteri penyebab plak 

maupun uji keamanan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, disarankan untuk penelitian 

lanjutan yang dapat memodifikasi formula 

untuk menghasilkan busa yang lebih baik 

dan melakukan uji efektivitas antibakteri 

terhadap bakteri plak, seperti 

Streptococcus mutans untuk memvalidasi 

khasiatnya secara klinis. 
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